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Abstrak 

Konsep mol adalah materi bersifat abstrak dan dianggap sulit oleh peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan validitas dan tingkat praktikalitas sistem pembelajaran flipped classroom 
berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS Moodle pada materi konsep mol untuk fase F SMA. Jenis 
penelitian ini adalah educational design research (EDR) dengan model Plomp. Sistem pembelajaran 
flipped classroom berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS Moodle pada materi konsep mol 
divalidasi oleh 5 validator, yaitu 3 dosen kimia FMIPA UNP dan 2 guru kimia SMAN 2 Padang. Uji 
validitas menunjukkan nilai 0,93 dengan kategori valid. Uji praktikalitas oleh 2 guru kimia SMAN 2 
Padang adalah 97,7% dengan kategori sangat praktis. Uji praktikalitas kepada 9 peserta didik SMAN 2 
Padang adalah 90,5% dengan kategori sangat praktis. Hasil penelitian sistem pembelajaran flipped 
classroom berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS Moodle pada materi konsep mol untuk fase F 
SMA telah valid dan praktis. 
Kata Kunci: Flipped Classroom, Inkuiri Terstruktur, LMS Moodle, Konsep Mol 

 
Development of Flipped Classroom Based on Structured Inquiry using LMS Moodle 

on the Mole Concept Material for Phase F 
 

Abstract 
The concept of the mole, being an abstract idea, is often perceived by students as challenging to 

comprehend. This study aims to evaluate the validity and practicality of implementing a flipped 
classroom learning system, designed around structured inquiry and facilitated through the LMS 
Moodle, for teaching the mole concept material to high school students in phase F. This type of research 
is educational design research (EDR) with the Plomp model. The flipped classroom learning system 
based on structured inquiry using LMS Moodle on the mole concept material was validated by 5 
validators, namely 3 chemistry lecturers from FMIPA UNP and 2 chemistry teachers from SMAN 2 
Padang. The study's results showed a value of 0.93 with a valid category. The practicality of 2 chemistry 
teachers from SMAN 2 Padang was 97.7% with a very practical category. The practicality of the 
learning system, as assessed by 9 students from SMAN 2 Padang, reached 90.5%, which falls into the 
category of being highly practical. The study findings indicate that the flipped classroom learning 
system, based on structured inquiry and utilizing LMS Moodle for the mole concept material in phase F 
of high school, has proven to be both valid and practical. 
Keywords: Flipped Classroom, Structured Inquiry, Moodle LMS, Mole Concept 
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia memiliki karakteristik 
dibangun dengan metode ilmiah, kebanyakan 
ilmu kimia bersifat abstrak dan dipelajari secara 
sistematis. Konsep dalam kimia sangat banyak 
dan kompleks. Kebanyakan konsep kimia bersifat 
abstrak dan saling berhubungan (Irawati, 2019). 
Salah satu materi dasar bersifat abstrak dan 
banyak rumus adalah konsep mol. Peserta didik 
mungkin kesulitan memahami konsep lain dalam 
ilmu kimia, seperti kinetika kimia, 
kesetimbangan kimia, termokimia, dan kimia 
larutan, jika mereka tidak memahami konsep mol 
(Sunaringtyas dkk., 2015). Konsep mol masih 
merupakan salah satu materi kimia yang paling 
sulit dan membingungkan bagi Peserta didik 
untuk dipahami. Konsep mol memperkenalkan 
peserta didik pada dasar-dasar perhitungan kimia 
(Suryani dkk., 2015). Salah satu alasan yang 
membuat kimia dianggap sebagai pelajaran yang 
sulit adalah peserta didik kurang memahami 
konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak 
(Nazar, 2010). 

Peserta didik yang kesulitan memahami 
materi dalam mata pelajaran ini mencoba 
menafsirkan sendiri konsep-konsep yang telah 
mereka pelajari untuk menangani kesulitan 
mereka. Namun, temuan peserta didik dari 
penafsiran konseptual kadang tidak sesuai 
dengan gagasan ilmiah dari para ahli (Yunitasari, 
2013). Hal ini menyebabkan miskonsepsi. Hasil 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
rendahnya pemahaman peserta didik tentang 
konsep dasar kimia adalah penyebab utama 
kesulitan mereka dalam belajar kimia 
(Sunaringtyas dkk., 2015). Hasil penelitian lain 
menyatakan bahwa beberapa peserta didik SMA 
mengalami miskonsepsi pada materi konsep mol 
(Virgiawan dkk., 2020). 

Penguasaan konsep adalah kemampuan 
peserta didik dalam memahami konsep-konsep 
setelah kegiatan belajar dan merupakan bagian 
dari hasil komponen pembelajaran. Penguasaan 
konsep dapat dilihat dari kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan pertanyaan, baik 
yang berkaitan dengan konsep atau bagaimana 
menggunakannya dalam situasi yang berbeda 
(Astuti & Fauziah, 2021).  Untuk memperoleh 
pemahaman konsep kimia yang mendalam dan 
utuh, peserta didik harus mampu menerjemahkan 
konsep menggunakan tiga tingkat representasi 
dan menghubungkan ketiga tingkat representasi 
tersebut. Namun, umumnya pembelajaran kimia 
saat ini hanya memfokuskan pada dua level yaitu 

makroskopis dan simbolik sementara untuk level 
submikroskopik tidak terlalu dipelajari lebih 
dalam (Prastika dkk., 2019). 

Tiga tingkat representasi kimia yaitu 
representasi makroskopik yang dapat dilihat 
menggunakan mata, diraba, dan dicium 
menggunakan hidung; submikroskopik 
berkenaan dengan sesuatu yang tidak dapat 
dilihat menggunakan mata; dan simbolik seperti 
rumus, persamaan, simbol, serta grafik 
(Stojanovska dkk., 2017). Keberhasilan peserta 
didik dalam pembelajaran kimia dibuktikan 
dengan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah dengan menggunakan tiga tingkat 
representasi kimia (I. Farida, L. Liliasari, W. 
Sopandi, 2017). Menghubungkan ketiga tingkat 
representasi ini membantu peserta didik 
membangun pemahaman tentang fenomena 
kimia. Namun pada kenyataannya, pembelajaran 
kimia saat ini terbatas pada dua tingkat 
representasi: tingkat makroskopis dan tingkat 
simbolik, dan tingkat submikroskopis sering 
dilupakan. Sekalipun sudah dipelajari, sejauh ini 
baru dipelajari secara individual pada materi 
tertentu, misalnya dalam materi bentuk molekul 
(Safitri dkk., 2019). Sumber belajar yang 
berkaitan erat dengan visualisasi membantu 
peserta didik memahami konsep-konsep abstrak. 
Bantuan teknologi memfasilitasi pemahaman 
konsep kimia karena membantu visualisasi 
tingkat submikroskopis (Apriani dkk., 2021). 

Proses pembelajaran yang memadukan 
antara pemeblajaran yang berbasis teknologi 
dengan pembelajaran tradisional adalah blended 
learning (Maulida, 2020). Blended learning 
memiliki kelebihan dalam kemudahan akses 
pembelajaran seperti melakukan proses 
pembelajaran dengan leluasa, akses materi yang 
mudah melalui oline, serta mudah untuk 
berkomunikasi dan berdiskusi dengan guru 
maupun teman yang dapat dilakukan dimana saja 
dengan media internet (Husamah, 2014). Salah 
satu cara pelaksanaan pembelajaran blended 
learning adalah dengan menggunakan model 
flipped classroom. 

Flipped classroom adalah model 
pembelajaran yang memutarbalikkan apa yang 
biasa dilaksanakan di dalam dan di luar kelas 
(Fautch, 2015). Flipped Classroom dapat 
digunakan sebagai kegiatan think-pair-share di 
mana peserta didik berinteraksi satu sama lain 
dan guru membantu mereka menyelesaikan 
masalah (Damayanti & Sutama, 2016). Dengan 
menerapkan flipped classroom dalam proses 
pembelajaran, maka waktu yang dihabiskan di 
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kelas digunakan untuk mengerjakan tugas dan 
diskusi kelompok, sementara waktu yang 
dihabiskan di rumah atau di luar kelas digunakan 
oleh peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin tentang materi 
pelajaran yang akan dipelajari. Dengan demikian, 
guru berfungsi sebagai fasilitator dan membantu 
membimbing peserta didik ketika mereka tidak 
memahami materi dengan baik (Khumairah dkk., 
2020). Sistem pembelajaran Flipped Classroom 
ini dapat dikolaborasikan dengan LMS Moodle. 

LMS Moodle adalah platform e-learning 
tercanggih dan populer dengan antarmuka 
multibahasa. Dikembangkan untuk membantu 
guru, administrator, dan peserta didik membuat 
lingkungan pembelajaran yang dipersonalisasi 
dengan menggunakan sistem tunggal, andal, 
aman, dan terintegrasi (Luk dkk., 2018). Moodle 
adalah program aplikasi yang memungkinkan 
Anda mengubah media pembelajaran ke dalam 
bentuk web. Penggunaan LMS Moodle dapat 
meningkatkan efisiensi pembelajaran online (Sari 
dkk., 2017). Dengan menggunakan moodle, 
peserta didik dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran secara online dan memiliki 
kemampuan untuk berinteraksi dengan guru dan 
temannya (Jebari dkk., 2017). Moodle tidak 
hanya menjadikan pembelajaran statis, tetapi juga 
memungkinkan peserta didik untuk mengakses 
berbagai bahan pendidikan seperti video, forum 
diskusi, materi, dan kuis (Simanullang & 
Rajagukguk, 2020). Aktivitas LMS Moodle 
memungkinkan pemanfaatan berbagai jenis 
materi secara simultan untuk memberikan 
perolehan informasi yang lebih baik oleh peserta 
didik dengan gaya belajar yang berbeda (Morze 
dkk., 2021). 

Pembelajaran berbasis inkuiri cocok 
dengan pendekatan yang menekankan bahwa 
secara aktif peserta didik menemukan, bukan 
ditransmisikan langsung dari guru ke  peserta 
didik (Zion & Mendelovici, 2012). Model 
pembelajaran inkuiri terdiri dari inkuiri 
konfirmasi, inkuiri terstruktur, inkuiri 
terbimbing, dan inkuiri terbuka. Pada inkuiri 
terstruktur, peserta didik mempelajari pertanyaan 
yang diajukan guru dengan prosedur yang ada 
(Bell dkk., 2005). Model pembelajaran inkuiri 
terstruktur menggunakan masalah, pertanyaan, 
dan prosedur percobaan untuk membantu peserta 
didik menemukan solusi masalah. Dalam inkuiri 
terstruktur, peserta didik menggunakan prosedur 
yang ditetapkan untuk menganalisis pertanyaan 
dari guru dan mengikuti instruksi yang jelas, 
mirip dengan mengikuti resep, peserta didik 

diberikan petunjuk yang menunjukkan pada hasil 
yang telah ditetapkan. Peserta didik berpartisipasi 
dalam proses ilmiah melalui penyelidikan 
langsung dan mengembangkan keterampilan 
penelitian mendasar seperti: melakukan 
observasi, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan dan mengorganisasikan data, dan 
menarik  kesimpulan (Zion & Mendelovici, 
2012). 

Menurut hasil wawancara yang 
dilaksanakan pada guru bidang studi kimia di 
SMA Laboratorium Pembangunan UNP, SMAN 
2 Padang, dan SMAN 7 Padang diketahui kalau 
guru cenderung menggunakan metode 
pembelajaran ceramah. Kemudian dalam 
pelaksanaan pembelajaran materi konsep mol 
hanya terbatas pada penggunaan powerpoint dan 
LKPD yang belum menggunakan tiga tingkat 
representasi kimia sehingga membuat peserta 
didik kesulitan dalam mengaplikasikannya ke 
dalam soal terutama ketika mengkonversi.  

Hasil observasi terhadap peserta didik 
yang berjumlah 101  orang dari tiga sekolah, yaitu 
SMA Pembangunan Laboratorium UNP, SMAN 
2 Padang, dan SMAN 7 Padang memperoleh 
hasil yaitu sebanyak 81,2% peserta didik 
menyatakan materi konsep mol adalah materi 
yang sulit, sebanyak 74,3% peserta didik 
menyatakan bahwa pada proses pembelajaran 
konsep mol menggunakan bahan ajar berupa 
LKPD, yang mana sebanyak 66,3% peserta didik 
mengungkapkan bahwa sumber belajar yang 
dipakai membuat peserta didik kesulitan 
memahami bagian materi tertentu, sebanyak 
94,1% peserta didik menyatakan bahwa proses 
pembelajaran pada materi konsep mol 
menggunakan PPT sebagai media pembelajaran 
dan sebanyak 62,4% peserta didik menyatakan 
bahwa tidak pernah menggunakan LMS pada 
proses pembelajaran konsep mol. Sebanyak 
53,5% peserta didik menginginkan pembelajaran 
yang fleksibel dan dapat diakses dimana saja, 
tidak hanya saat jam pelajaran berlangsung dan 
53,5% peserta didik menginginkan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar dan media 
pembelajaran yang menggunakan fenomena 
nyata, pemodelan atom / molekul dan 
penggunaan simbol kimia. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan, maka diperlukan pengembangan 
dalam sistem pembelajaran demi 
memaksimalkan pengetahuan peserta didik 
terkait materi yang membutuhkan visualisasi tiga 
tingkat representasi, maka perlu dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Sistem 
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Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis 
Inkuiri Terstruktur Menggunakan LMS Moodle 
pada Materi Konsep Mol untuk Fase F SMA“. 
Pembelajaran ini dikembangkan dengan 
menghubungkan flipped classroom dengan 
inkuiri terstruktur dan diaplikasikan 
menggunakan LMS Moodle. 

METODE 

Penelitian Pengembangan Pendidikan atau 
Educational Design Research (EDR) adalah jenis 
penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini. Educational Design Research yaitu penelitian  
sistematis terhadap desain, pengembangan, dan 
evaluasi terkait pendidikan, seperti program, 
strategi  pembelajaran, materi, produk, dan sistem 
yang  dapat digunakan sebagai solusi dari 
permasalahan dalam pelaksanaan pendidikan 
(Plomp dkk., 2013).  

Model penembangan yang dipakai pada 
penelitian ini adalah model Plomp yang 
dikembangkan oleh Tjeerd Plomp. Model Plomp 
ini mempunyai tiga tahapan, yaitu (1) tahap 
investigasi awal, (2) tahap pembuatan prototipe, 
dan (3) tahap uji coba dan penilaian (Plomp dkk., 
2013). Pada penelitian ini akan dilakukan sampai 
tahap pembuatan prototype. Tahapan evaluasi 
yang dilakukan pada tahap pembuatan prototipe 
ialah evaluasi formatif. Evaluasi berulang yang 
dilaksanakan pada produk dengan tujuan 
mengembangkan dan mengoptimalkan 
rancangan yang dikerjakan dan dilaksanakan 
selama proses pengembangan disebut evaluasi 
formatif. 

Penelitian akan dilaksanakan di SMAN 2 
Padang pada tahun ajaran 2024/2025. Subjek 
penelitian ini ialah dosen kimia FMIPA UNP, 
guru kimia SMAN 2 Padang dan peserta didik 
fase F SMAN 2 Padang. Sistem pembelajaran 
flipped classroom berbasis inkuiri terstruktur 
menggunakan LMS Moodle pada materi konsep 
mol untuk fase F SMA adalah objek pada 
penelitian ini. teknik analisis validitas 
menggunakan skala Aiken's V (Aiken, 1985) 
sebagai berikut. 

 
Keterangan: 
S = skor yang ditetapkan validator dikurangi skor 
terendah dalam kategori yang dipakai 
r = skor kategori pilihan validator 
I0 = skor terendah 
n = banyaknya validator 

c = banyaknya kategori yang dipilih validator 
Tabel 1 berikut menunjukkan kevalidan 

produk yang dikembangkan menggunakan skala 
Aiken’s V. 

Tabel 1. Konversi tingkat validitas  
Skala Aiken’s V Validitas 

V < 0,8 Tidak Valid 
V ≥ 0,8 Valid 

 (Aiken, 1985) 
Lembar praktikalitas yang sudah diisi oleh 

peserta didik dan guru kimia akan dinilai dan 
dianalisis memakai rumus yang diperbarui 
berikut ini (Purwanto, 2010). 

 
Keterangan :  
NP = nilai persen yang dicari atau yang 
diharapkan.  
R = skor mentah yang diperoleh peserta didik.  
SM = skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan.  
100 = bilangan tetap.  

Tingkat praktikalitas akan tampak setelah 
dikonversikan sebagaimana pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Konversi tingkat praktikalitas 
Nilai Praktikalitas 

86% - 100% Sangat praktis 
76% - 85% Cukup praktis 
60%-75% Praktis 
55%-59% Kurang praktis 

54% Tidak praktis 
(Purwanto, 2010) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa LMS Moodle berbasis inkuiri 
terstruktur pada materi konsep mol dengan judul, 
“Sistem Pembelajaran Flipped Classroom 
Berbasis Inkuiri Terstruktur Menggunakan LMS 
Moodle pada Materi Konsep Mol untu Fase F 
SMA”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
pengembangan model Plomp dengan jenis 
penelitian Educational Design Research (EDR). 
Tahapan yang dilakukan untuk penelitian ini 
adalah preliminary research dan prototyping 
phase. Langkah penelitian dilakukan sampai uji 
praktikalitas pada guru kimia dan peserta didik 
fase F.  

Penelitian Pendahuluan (Preliminary 
Research) 
Analisis Kebutuhan dan Analisis Konteks 



Chemistry Education Practice, 7 (2), 2024 - 319 
Husna, Azhar 

 
ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online) 

Tahapan ini melibatkan pengumpulan data 
melalui wawancara dengan tiga guru kimia dari 
tiga sekolah berbeda. Wawancara ini bertujuan 
untuk memperoleh gambaran mengenai 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dan 
peserta didik saat pembelajaran materi konsep 
mol di sekolah. Hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru kimia di SMAN 2 Padang, 
SMAN 7 Padang dam SMA Pembangunan 
Laboratorium UNP diperoleh informasi bahwa 
guru sering menggunakan metode ceramah, yang 
membuat peserta didik pasif karena hanya 
mendengarkan tanpa kesempatan untuk 
menemukan konsep secara mandiri. Hal ini dapat 
diatasi dengan menerapkan sistem pembelajaran 
flipped classroom. Flipped classroom adalah 
sistem pembelajaran yang memutarbalikkan apa 
yang biasa dilaksanakan di dalam dan di luar 
kelas (Fautch, 2015). Selain itu, bahan ajar yang 
digunakan kurang menyajikan multirepresentasi 
kimia, sehingga peserta didik kesulitan 
memahami materi. Guru juga mengungkapkan 
bahwa peserta didik menghadapi tantangan 
dalam mengaplikasikan konsep, terutama dalam 
menyelesaikan soal yang melibatkan konversi. 

Berdasarkan hasil angket, 81,2% peserta 
didik menganggap materi konsep mol sulit 
dipahami. Sebanyak 74,3% menyatakan 
pembelajaran konsep mol menggunakan bahan 
ajar berupa LKPD, namun 66,3% merasa sumber 
belajar tersebut menyulitkan pemahaman pada 
bagian tertentu. Selain itu, 94,1% peserta didik 
menyebutkan penggunaan PPT sebagai media 
pembelajaran, sementara 62,4% menyatakan 
tidak pernah menggunakan LMS dalam 
pembelajaran konsep mol. Sebanyak 53,5% 
peserta didik menginginkan pembelajaran yang 
fleksibel dan dapat diakses kapan saja, serta 
bahan ajar dan media pembelajaran yang 
melibatkan fenomena nyata, pemodelan 
atom/molekul, dan penggunaan simbol kimia. 
LMS Moodle adalah platform e-learning 
tercanggih dan populer dengan antarmuka 
multibahasa. Dikembangkan untuk membantu 
guru dan peserta didik membuat lingkungan 
pembelajaran yang dipersonalisasi dengan 
menggunakan sistem tunggal, andal, aman, dan 
terintegrasi (Luk dkk., 2018). Moodle adalah 
program aplikasi yang memungkinkan Anda 
mengubah media pembelajaran ke dalam bentuk 
web. Penggunaan LMS Moodle dapat 
meningkatkan efisiensi pembelajaran online (Sari 
dkk., 2017). 

Setelah analisis kebutuhan, langkah 
selanjutnya yaitu analisis konteks untuk 

menganalisis kurikulum dan capaian 
pembelajaran. Langkah pertama dalam analisis 
capaian pembelajaran adalah menganalisis tujuan 
pembelajaran yang sinkron dengan kurikulum 
merdeka. Analisis Capaian Pembelajaran (CP) 
yang harus dicapai yaitu peserta didik memiliki 
kemampuan memahami konsep mol dan 
stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan 
kimia. Dari CP tersebut, dapat diturunkan 
menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu peserta 
didik diharapkan mampu memahami konsep mol 
dalam menyelesaikan perhitungan kimia. 

Studi Literatur 
Tahap ini dilakukan sebagai sumber 

referensi dalam penelitian pengembangan sistem 
pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri 
terstruktur menggunakan LMS Moodle pada 
materi konsep mol untuk fase F SMA. Flipped 
Classroom merupakan suatu teknik blended 
learning atau pengajaran yang mengharuskan 
peserta didik melakukan pembelajaran 
pendahuluan secara online dan kegiatan 
pembelajaran di kelas (Reidsema dkk., 2017), 
yang memiliki keuntungan yakni peserta didik 
aktif belajar berdasarkan kecepatan pemahaman 
materi dan kemampuan mengakses materi 
berdasarkan kemauan (Gaja & Mawardi, 2021). 

Sistem pembelajaran flipped classroom 
menggunakan LMS Moodle sebagai media yang 
akan diakses peserta didik untuk belajar sebelum 
masuk kelas. LMS Moodle adalah sistem terpusat 
untuk pembelajaran jarak jauh dan menciptakan 
lingkungan belajar serta komunikasi dengan  
siklus pendidikan yang efektif dan lengkap 
(Zabolotniaia dkk., 2020). Aktivitas LMS Moodle 
memungkinkan pemanfaatan berbagai jenis 
materi secara simultan untuk memberikan 
perolehan informasi yang lebih baik oleh peserta 
didik dengan gaya belajar berbeda (Morze dkk., 
2021). Kegiatan pembelajaran yang didukung 
Moodle meliputi (1) video; (3) forum diskusi (4) 
materi (5) feedback dan (6) kuis (Simanullang & 
Rajagukguk, 2020). Pembelajaran berbasis 
inkuiri menekankan peran aktif peserta didik 
dalam menemukan pengetahuan secara mandiri, 
bukan hanya menerima informasi langsung dari 
guru, sehingga cocok untuk diterapkan pada 
pmebelajaran flipped classroom. Model inkuiri 
terstruktur menggunakan masalah, pertanyaan, 
dan prosedur percobaan untuk membantu siswa 
menemukan solusi. Dalam pendekatan ini, 
peserta didik mengikuti prosedur yang telah 
ditetapkan untuk menganalisis pertanyaan guru, 
menggunakan instruksi yang jelas, dan mencapai 
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hasil yang sudah diarahkan. Melalui proses ini, 
siswa berpartisipasi dalam penyelidikan ilmiah 
langsung, sekaligus mengembangkan 
keterampilan penelitian dasar seperti observasi, 
perumusan hipotesis, pengumpulan dan 
pengorganisasian data, serta penarikan 
kesimpulan (Zion & Mendelovici, 2012). 
Kemudian dilakukan analisis konteks terhadap 
CP dan TP pada konsep mol. 

Pengembangan Kerangka Konseptual 
Berdasarkan analisis kebutuhan, konsep 

mol termasuk materi yang sulit karena bersifat 
abstrak, sehingga dikembangkan LMS Moodle 
yang dilengkapi dengan gambar submikroskopik 
dan video animasi untuk membantu peserta didik 
memahami konsep tersebut dengan lebih baik. 
LMS Moodle ini dirancang berdasarkan 
pendekatan inkuiri terstruktur, yang 
memungkinkan peserta didik menemukan konsep 
secara mandiri melalui langkah-langkah yang 
terarah. Selain itu, mengingat pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru, dikembangkan sistem 
pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri 
terstruktur menggunakan LMS Moodle pada 
materi konsep mol untuk fase F SMA, yang 
bertujuan meningkatkan keterlibatan aktif peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 

Pembentukan Prototipe (Prototyping Phase) 
Hasil dari tahap analisis penelitian 

pendahuluan akan dijadikan dasar untuk 
melakukan formative evaluation. Formative 
evaluation adalah evaluasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan dan menyempurnakan rancangan 
produk yang dibuat. Hasil formative evaluation 
akan menghasilkan prototipe I, prototipe II, 
prototipe III, dan prototipe IV. Pada tahap 
pembentukan prototipe ini dilakukan evaluasi 
formatif pada tiap-tiap prototipe. Komponen-
komponen pada LMS Moodle adalah 
pendahuluan (CP, TP, dan ATP), deskripsi 
singkat materi, waktu pembelajaran, petunjuk 
penggunaan LMS Moodle, kegiatan pembelajaran 
(tujuan pemebelajaran, uraian materi, latihan dan 
penilaian diri), dan evaluasi. Evaluasi formatif 
pada prototipe meliputi 3 bagian, yaitu self-
evaluation, expert review, one-to-one evaluation, 
dan uji kelompok kecil (small group) (Plomp 
dkk., 2013). 
Prototipe I: Perancangan produk 

Prototipe I adalah perancangan produk 
yang akan menghasilkan produk berupa LMS 
Moodle berbasis inkuiri terstruktur pada materi 
konsep mol untuk fase F SMA.  

Prototipe II: self-evaluation 
Prototipe II didapatkan setelah melakukan 

self-evaluation pada prototipe I. Fokus pada self-
evaluation adalah untuk melihat kesalahan 
penulisan, penggunaan gambar yang sesuai, 
kelengkapan dari tahapan-tahapan inkuiri 
terstruktur. Hasil tahap ini tidak ditemukan 
kesalahan penulisan, penggunaan gambar dan 
tahapan inkuiri. Adapun hasil perancangan LMS 
Moodle setelah self-evaluation ditunjukkan pada 
Gambar 1 dan Gambar 2. 

 
Gambar 1. Halaman depan LMS Moodle 

 
Gambar 2. Tampak Kegiatan Siswa pada LMS 

Moodle 
 

Prototipe III: Validitas LMS Moodle Konsep 
Mol Berbasis Inkuiri Terstruktur 

Penilaian ahli dan evaluasi perorangan 
terhadap prototipe II akan menghasilkan 
prototipe III. Pada tahap penilaian ahli dilakukan 
validasi terhadap LMS Moodle berbasis inkuiri 
terstruktur pada materi konsep mol untuk fase F 
SMA. Komponen yang dinilai pada angket 
validitas adalah komponen isi, komponen 
konstruksi (penyajian), komponen kebahasaan, 
dan komponen kegrafikan. Melakukan uji 
validitas oleh beberapa tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai kekuatan dan 
kelemahan dari produk yang dihasilkan 
(Desmiwati dkk., 2017). Pada penelitian ini 
dilakukan uji validitas oleh 5 validator yang tediri 
dari 3 dosen kimia FMIPA UNP dan 2 guru kimia 
SMAN 2 Padang. Pengujian validitas dilakukan 
minimal oleh tiga pakar ahli (Sugiyono & 
Nuryanto, 2007). Hasil penelitian validitas akan 
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diolah menggunakan formula dari Aiken’s V. 
Secara keseluruhan hasil pengolahan nilai 
validitas menggunakn rumus Aiken’s V adalah 
0,93 yang berarti valid. Valid artinya produk yang 
telah dikembangkan dapat digunakan untuk 
mengukur yang seharusnya perlu diukur 
(Desmiwati dkk., 2017). Hasil pengolahan 
penilaian validitas LMS Moodle berbasis inkuiri 
terstruktur materi konsep mol menggunakan 
rumus Aiken’s V secara disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Data Validitas 

Berdasarkan Gambar 1., komponen materi 
yang disajikan pada LMS Moodle telah sesuai 
dengan tuntutan kurikulum, sistem pembelajaran 
yang dikembangkan sesuai dengan materi yang 
disajikan, pertanyaan pengiring dan latihan yang 
diberikan dapat membantu peserta didik untuk 
menemukan konsep, serta materi yang disajikan 
telah sesuai secara keilmuan. Produk dapat 
dikatakan valid pada komponen isi jika sudah 
memenuhi persyaratan kurikulum. (Rachmawati 
dkk., 2021). Penyusunan LMS Moodle telah 
sesuai dengan sintaks inkuiri terstruktur. Ini 
sesuai dengan teori bahwa produk dapat dianggap 
valid dalam komponen konstruk jika semua 
komponen saling terikat. (Rachmawati dkk., 
2021).  

Bahasa yang digunakan pada LMS Moodle 
konsep mol mudah dimengerti, tidak ambigu, dan 
sudah sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia. Hal 
ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 
produk dikatakan valid pada komponen 
kebahasaan jika dapat dibaca dengan jelas, 
informasi yang jelas, dan penulisan yang sesuai 
dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang 
benar (Andromeda dkk., 2015).  

Tampilan atau desain seperti jenis dan 
ukuran huruf jelas dibaca, gambar dan video yang 
disajikan pada LMS Moodle konsep mol dapat 
diamati dengan jelas, serta desain LMS Moodle 
yang menarik. Gambar dan video yang terdapat 
pada LMS Moodle dapat membantu peserta didik 
untuk memahami konsep yang dipelajari 
(Astalini dkk., 2019).  

Prototipe IV: Praktikalitas LMS Moodle 
Konsep Mol Berbasis Inkuiri Terstruktur  

Hasil angket uji praktikalitas terhadap 
prototipe II menghasilkan prototipe IV. Aspek 
yang dinilai pada angket praktikalitas, yaitu aspek 
kemudahan penggunaan, aspek efisien waktu, 
dan aspek manfaat (Astalini dkk., 2019). Hasil 
pengolahan penilaian praktikalitas LMS Moodle 
berbasis inkuiri terstruktur pada materi konsep 
mol secara ringkas untuk guru dan peserta didik 
terdapat pada Gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2. Hasil Praktikalitas Respon Guru 

 
Gambar 3. Hasil Praktikalitas Respon Peserta 

Didik 

Berdasarkan hasil pengolahan data angket 
praktikalitas diketahui bahwa LMS Moodle 
konsep mol berbasis inkuiri terstruktur yang 
dikembangkan mudah digunakan dan dapat 
digunakan berulang-ulang. Petunjuk, materi, 
gambar, video, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, bahasa, dan jenis huruf yang 
digunakan mudah dipahami. Hal ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa bahan ajar 
harus meliputi kemudahan dan kejelasan untuk 
dibaca serta penggunaan Bahasa Indonesia yang 
benar (L. Lestari dkk., 2018).  

Hasil pengolahan data pada aspek efisien 
waktu menunjukkan bahwa LMS Moodle konsep 
mol berbasis inkuiri terstruktur membantu 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
kecepatannya masing-masing dan membuat 
waktu pembelajaran menjadi lebih efisien. Hal ini 
menunjukkan pembelajaran dengan 
menggunakan LMS Moodle membuat waktu 
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pembelajaran menjadi lebih efisien dan peserta 
didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing (Rachmawati dkk., 2021). 

Hasil pengolahan data pada aspek manfaat 
menunjukkan bahwa LMS Moodle konsep mol 
berbasis inkuiri terstruktur membantu peserta 
didik untuk menemukan konsep dan belajar 
secara mandiri, mendukung peran guru sebagai 
fasilitator, meningkatkan aktivitas dan 
kemampuan berpikir, memahami materi melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, dan 
meningkatkan semangat belajar peserta didik, 
serta membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan. Bahan ajar yang 
menggunakan warna dan desain juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
(Sagita dkk., 2017). 

Secara keseluruhan hasil pengolahan 
praktikalitas menunjukkan bahwa LMS Moodle 
yang telah dikembangkan mudah digunakan, 
materi yang disampaikan sudah jelas, peserta 
didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing, dan dapat meningkatkan 
semangat peserta didik dalam belajar. Praktis 
berarti LMS Moodle konsep mol yang telah 
dikembangkan dapat digunakan. Dengan 
menerapkan flipped classroom dalam proses 
pembelajaran, maka waktu yang dihabiskan di 
kelas digunakan untuk mengerjakan tugas dan 
diskusi kelompok, sementara waktu yang 
dihabiskan di rumah atau di luar kelas digunakan 
oleh peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin tentang materi 
pelajaran yang akan dipelajari. Dengan demikian, 
guru berfungsi sebagai fasilitator dan membantu 
membimbing peserta didik ketika mereka tidak 
memahami materi dengan baik (Khumairah dkk., 
2020). Sistem pembelajaran flipped classroom ini 
dapat dikolaborasikan dengan LMS Moodle.  

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis data 
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem pembelajaran flipped classroom 
berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS 
Moodle pada materi konsep mol untuk fase F 
SMA yang dikembangkan telah valid dan praktis 
digunakan oleh guru dan peserta didik. 
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